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A B S T R A K 

Masih banyak mahasiswa yang belum familiar akan fitur Big Blue 
Button ini dikarenakan belum optimalnya sosialisasi terhadap fitur yang 
ada di E-learning. Selain itu, banyak dosen yang lebih memilih 
menggunakan zoom cloud meetings karena pemakaiannya lebih 
mudah dan stabil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran saat 
pandemi covid-19. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yang diberikan melalui google form. Subjek penelitian ini adalah 
mahasiswa pascasarjana pendidikan teknologi dan kejuruan sejumlah 
21 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah probability sampling. Pengambilan sampel menggunakan 
Simple Random Sampling. Kuesioner dibuat memakai skala likert yang 
ada lima alternatif jawaban. Teknik yang digunakan untuk menganalisis 
data yaitu analisis statistic kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu 
indikator tujuan pembelajaran dilihat bahwa tingkat capaian responden 
(TCR) mencapai 77,20% dengan kategori cukup. Indikator sarana 
prasarana pembelajaran dilihat bahwa TCR mencapai 82,07% dengan 
kategori baik. Indikator kemampuan menggunakan teknologi dilihat 
bahwa TCR mencapai 81,18% dengan kategori baik. Indikator efisiensi 
waktu dilihat bahwa TCR mencapai 81,93% dengan kategori baik. 
Indikator hasil pembelajaran dilihat bahwa TCR mencapai 86,70%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-learning 
sebagai media pembelajaran saat pandemi covid-19 dikategorikan 
efektif, bisa dilihat dari hasil penelitian pada 5 indikator ada 4 indikator 
yang kategori baik dan ada 1 yang kategori cukup. 

 
A B S T R A C T 

There are still many students who are not familiar with the Big Blue Button feature because the 
socialization of the features in E-learning has not been optimal. In addition, many lecturers prefer to 
use zoom cloud meetings because it is easier and more stable to use. This study aims to analyze the 
effectiveness of using E-learning as a learning medium during the covid-19 pandemic. This research is 
descriptive research with the quantitative method. The data collection technique used a questionnaire 
given via google form. The subjects of this study were postgraduate students of technology and 
vocational education with 21 students. The sampling technique used in this study is probability 
sampling. Sampling using Simple Random Sampling. The questionnaire was made using a Likert 
scale with five alternative answers. The technique used to analyze the data is qualitative and 
quantitative statistical analysis. In the study's results, namely indicators of learning objectives, it was 
seen that the level of achievement of respondents (TCR) reached 77.20% with a sufficient category. 
The indicator of learning infrastructure shows that the TCR reaches 82.07%, with a good category. 
The indicator of the ability to use technology shows that the TCR reaches 81.18% in the good 
category. The time efficiency indicator shows that the TCR reaches 81.93% with a good category. 
Indicators of learning outcomes seen that the TCR reached 86.70%.  E-learning as a learning medium 
during the COVID-19 pandemic is categorized as effective. It can be seen from the results of research 
on five indicators, there are four indicators in the good category, and one is in the sufficient category. 
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1. PENDAHULUAN 

 Organisasi Kesehatan Dunia di tahun 2020 mengeluarkan pengumuman bahwa Coronavirus 
Disease 2019 (covid-19) merupakan suatu pandemi yang mewabah ke seluruh dunia (Calvo et al., 2020; 
Guan et al., 2020; Yulia, 2020).  Kondisi seperti ini menjadi krusial pada setiap belahan dunia untuk 
menerapkan kebijakan agar masyarakat dapat mengurangi aktivitas yang dilaksanakan di luar dan tetap 
di rumah (Hincal & Alsaadi, 2021; Tang et al., 2021). Presiden Republik Indonesia mengeluarkan 
kebijakan dalam menindak lanjuti penyebaran virus ini, dengan menerapkan Physical Distancing. 
Organisasi Kesehatan Dunia mengatakan bahwa Physical Distancing merupakan suatu perilaku menjaga 
jarak fisik dalam menghindari penyebaran virus corona (Browning et al., 2021; Shah et al., 2020; Wen et 
al., 2020). Peristiwa penyebaran virus corona ini berdampak pada sector Pendidikan (Ali, 2020; Maulana 
& Iswari, 2020). Hal ini yang menyebabkan pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 
mengenai penyelenggaraan pendidikan selama covid-19. Hal ini disebabkan untuk mencegah penyebaran 
covid-19 di perguruan tinggi maka pembelajaran mahasiswa dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) 
(Hanik, 2020; Putri, 2020; Tamboto et al., 2021). Universitas Negeri Padang merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang menggunakan E-learning untuk proses pembelajaran sebagai media 
pembelajaran. Berdasarkan intruksi dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Universitas Negeri 
Padang mengeluarkan Surat Edaran Rektor tentang kegiatan kampus dalam merespon tinggi penyebaran 
covid-19 di Sumatera Barat dalam status Kejadian Luar Biasa (KLB).  Semua aktifitas pembelajaran atau 
perkuliahan dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan berbagai layanan yang disediakan dalam 
jaringan internet. Sejak pandemi pada tahun ajaran Januari – Juni 2021 Universitas Negeri Padang Pada 
Program Pasca Sarjana Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (PTK) telah melakukan perkuliahan daring. 
Artinya semua proses pembelajaran dilakukan secara online tidak tatap muka di dalam ruang kelas seperti 
biasanya. 

Penerapan pembelajaran secara daring di UNP menggunakan E-learning dikombinasikan dengan 
platform online lainnya seperti zoom cloud meetings, whatsApp, dan google meet. Kombinasi platform 
online lainnya bertujuan untuk mempermudahkan proses pembelajaran dan komunikasi mahasiswa 
dengan dosen (Abuhassna, Al-rahmi, et al., 2020; Abuhassna, Al-Rahmi, et al., 2020; Bipinchandra et al., 
2014).  Selain itu UNP menghadirkan fasilitas di E-learning dengan fitur Big Blue Button dengan url 
https://elearning2.unp.ac.id yang digunakan untuk meeting online atau perkuliahan online. Big Blue 
Button merupakan sistem dari web conference yang dikembangkan untuk pembelajaran daring (Iswara & 
Yasa, 2021; Rangga et al., 2016).  Big blue button memungkinkan terjadinya bertukar suara dan gambar, 
termasuk chat, presentasi dan lainya. Masih banyak mahasiswa yang belum familiar akan fitur Big Blue 
Button ini dikarenakan belum optimalnya sosialisasi terhadap fitur yang ada di E-learning dan banyak 
dosen yang lebih memilih menggunakan zoom cloud meetings karena pemakaiannya lebih mudah dan 
stabil. Hanya beberapa dosen saja yang menggunakan fitur Big Blue Button di E-learning ini. Walaupun 
kondisi dalam keadaan pandemi covid-19 ini pembelajaran tetap harus berjalan tidak bisa dihentikan, 
oleh sebab itu digunakan media pembelajaran E-learning. Efektivitas dari penggunaan E-learning sebagai 
media pembelajaran berkaitan dengan faktor penerimaan seseorang terhadap suatu sistem informasi dan 
komunikasi yang baru, sehingga mahasiswa mempunyai kesiapan dalam menggunakan E-learning. 
Efektivitas pembelajaran perlu dikaji untuk melihat keberhasilan sistem yang diterapkan oleh perguruan 
tinggi pada pembelajaran online.  

Dalam mendukung pembelajaran daring, platform E-learning dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran pengganti tatap muka di kelas (Gerhardt-Szép et al., 2017; Soni et al., 2018; Weldon et al., 
2021). Istilah E-learning berasal dari penggunaan internet dan teknologi informasi dan komunikasi. 
Penggunaan internet memudahkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang terintegrasi dengan 
pembelajaran berbasis online (Khasawneh et al., 2016; Mayer, 2017; Sayıner & Ergönül, 2021). Electronic 
Learning yang disingkat menjadi E-learning merupakan suatu pemanfaatan media elektronik yang 
menggunakan jaringan internet sebagai penemuan baru untuk sistem pembelajaran (Astalini et al., 2019; 
Pratiwi et al., 2016). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan E-learning dapat 
meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa sehingga efektif untuk digunakan (Aris et al., 2019; 
Khamparia & Pandey, 2017). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa penggunaan E-learning 
sangat memudahkan siswa belajar dimana saja dan kapan saja (Anitha Kumari et al., 2020; Shetu et al., 
2021; Velan et al., 2015). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-learning sangat tepat pada pandemic 
covid-19 yang mengharuskan seseorang untuk belajar dari rumah. Kehadiran E-learning dapat membantu 
dosen dengan mahasiswa agar berkomunikasi lebih maksimal Selain media pembelajaran E-learning yang 
dipersiapkan dalam proses pembelajaran daring, ada faktor lain yang harus diperhatikan seperti motivasi 
belajar, karena motivasi juga berpengaruh dalam perubahan pembelajaran konvensional menjadi 
pembelajaran yang menggunakan E-learning. Belum adanya kajian mengenai efektivitas penggunaan E-
learning sebagai media pembelajaran saat pandemi covid-19 pada semester Januari-Juni 2021 program 
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studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas Negeri Padang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis efektifitas penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran saat pandemi covid-19 pada 
semester Januari-Juni 2021 program studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas Negeri Padang. 

 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini yaitu deskriptif dengan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini untuk metode 
penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif karena dengan metode yang digunakan untuk 
menciptakan sesuatu informasi penelitian berbentuk angka- angka serta analisis memakai statistic. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling yang berarti 
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel  (Sugiyono, 
2018). Untuk pengambilan sampelnya menggunakan Simple Random Sampling adalah pengambilan 
anggota sampel yang dilakukan acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi (Sugiyono, 2018). 
Sampel penelitian ini merupakan Mahasiswa S2 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas Negeri 
Padang Kelas A Tahun Masuk 2020. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diberikan 
melalui google form. Kuesioner dibuat memakai skala likert yang ada lima alternatif jawaban. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau sekelompok orang. Teknik analisis 
data penelitian untuk melihat pencapaian terhadap indikator yang ada. Data kuantitatif dikumpul melalui 
kuesioner yang terdiri dari 21 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis statistic kualitatif dan kuantitatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap data, seluruh data yang masuk 

memenuhi syarat untuk diolah dan dianalisis. Secara singkat dapat dinyatakan bahwa deskripsi data ini 
mengungkapkan informasi tentang jumlah data, mean, median, modus, nilai minimum, nilai maksimum, 
standar deviasi, dan varians yang diperoleh. Data kuantitatif dikumpul melalui kuesioner yang terdiri dari 
21 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya kuesioner diberikan kepada 
21 mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data, jumlah data (N) sebanyak 21, mean 85.76, median 85, 
modus 94, standar deviasi 9.09, variance 82,59, nilai minimum 72, nilai maksimum 105 dan jumlah skor 
keseluruhan sebesar 1801. Hasil penelitian dengan indikator tujuan pembelajaran yang terdiri dari 2 
pertanyaan. Berikut analisis data dari masing-masing pernyataan. Hasil analisis data menunjukan hasil 
capaian responden pada indikator tujuan pembelajaran berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang 
disebarkan kepada 21 mahasiswa S2 PTK FT memiliki persentase sebesar 16,66% mengatakan sangat 
baik 54,77% mengatakan baik, yang mengatakan cukup 26,19% untuk yang mengatakan kurang baik 
2,38%, dan yang mengatakan sangat kurang baik yang nilainya 0%. Skor ideal maksimal adalah 5 dimana 
indikator tujuan pembelajaran diperoleh skor rata-rata 3,86 selanjutnya dilakukan analisa data dengan 
melihat Tingkat Capaian Responden (TCR) menggunakan analisis persen. Indikator tujuan pembelajaran 
berdasarkan data hasil berada pada kategori “cukup” dengan tingkat capaian responden 77,20%. 

Hasil penelitian dengan indikator sarana prasarana pembelajaran yang terdiri dari 6 pertanyaan. 
Berdasarkan hasil analisis data, capaian responden pada indikator sarana prasarana pembelajaran 
berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 21 mahasiswa S2 PTK FT memiliki 
persentase sebesar 30,16% mengatakan sangat baik, 53,17% mengatakan baik, yang mengatakan cukup 
13,50% untuk yang mengatakan kurang baik 3,17% dan yang mengatakan sangat kurang baik yang 
nilainya 0%. Skor ideal maksimal adalah 5 dimana indikator tujuan pembelajaran diperoleh skor rata-rata 
4,10 selanjutnya dilakukan analisa data dengan melihat Tingkat Capaian Responden (TCR). Indikator 
sarana prasarana pembelajaran berdasarkan data hasil berada pada kategori “baik” dengan tingkat 
capaian responden 83,04%. Hasil penelitian dengan indikator kemampuan menggunakan teknologi yang 
terdiri dari 8 pertanyaan. Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan bahwa capaian responden pada 
indikator kemampuan menggunakan teknologi berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang 
disebarkan kepada 21 mahasiswa S2 PTK FT memiliki persentase sebesar 25% mengatakan sangat baik, 
57,14% mengatakan baik, yang mengatakan cukup 16,67% untuk yang mengatakan kurang baik 1,19% 
dan yang mengatakan sangat kurang baik yang nilainya 0%. Skor ideal maksimal adalah 5 dimana 
indikator tujuan pembelajaran diperoleh skor rata-rata 4,06 selanjutnya dilakukan analisa data dengan 
melihat Tingkat Capaian Responden (TCR). Indikator kemampuan menggunakan teknologi berdasarkan 
data hasil berada pada kategori “baik” dengan tingkat capaian responden 81,18%. 

Hasil penelitian dengan indikator efisiensi waktu yang terdiri dari 3 pertanyaan. Berdasarkan 
hasil analisis data, hasil capaian responden pada indikator efisiensi waktu berdasarkan data hasil 
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pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 21 mahasiswa S2 PTK FT memiliki persentase sebesar 
30,16% mengatakan sangat baik, 52,38% mengatakan baik, yang mengatakan cukup 14,29% untuk yang 
mengatakan kurang baik 3,17% dan yang mengatakan sangat kurang baik yang nilainya 0%. Skor ideal 
maksimal adalah 5 dimana indikator tujuan pembelajaran diperoleh skor rata-rata 4,10 selanjutnya 
dilakukan analisa data dengan melihat Tingkat Capaian Responden (TCR) menggunakan analisis persen. 
Indikator efisiensi waktu berdasarkan data hasil berada pada kategori “baik” dengan tingkat capaian 
responden 81,93%. 

Hasil penelitian dengan indikator hasil pembelajaran yang terdiri dari 2 pertanyaan. Berdasarkan 
hasil analisis data, hasil capaian responden pada indikator hasil pembelajaran berdasarkan data hasil 
pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 21 mahasiswa S2 PTK FT memiliki persentase sebesar 
33,33% mengatakan sangat baik, 66,67% mengatakan baik, yang mengatakan cukup 0% untuk yang 
mengatakan kurang baik 0% dan yang mengatakan sangat kurang baik yang nilainya 0%. Skor ideal 
maksimal adalah 5 dimana indikator tujuan pembelajaran diperoleh skor rata-rata 4,34 selanjutnya 
dilakukan analisa data dengan melihat Tingkat Capaian Responden (TCR) menggunakan analisis persen. 
Indikator hasil pembelajaran berdasarkan data hasil berada pada kategori “baik” dengan tingkat capaian 
responden 86,70%. Secara keseluruhan hasil dari efektivitas penggunaan E-learning sebagai media 
pembelajaran saat pandemi covid-19 program studi pendidikan teknologi dan kejuruan Universitas 
Negeri Padang digambarkan kedalam diagram pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tingkat Capaian Responden (TCR) penggunaan E-learning sebagai media 
pembelajaran saat pandemi covid-19 

Pembahasan  
Penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran saat pandemi covid-19 dikategorikan 

efektif. E-learning adalah salah satu proses dan kegiatan pembelajaran berbasis web dan komputer (Andel 
et al., 2020; Kim & Sihyun Park, 2021). Materi dalam pembelajaran elektronik ini melalui media internet, 
audio, atau tape video melalui satelit televisi interaktif serta CD ROM (Alshammari, 2020; Nurliawaty et 
al., 2017). Konsep E-learning tidaklah baru dalam Pendidikan. E-learning merupakan bentuk 
pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas teknologi yang membuat siswa juga akan belajar digital 
(Ogbonna et al., 2019; Sorensen, 2013). Pemanfaatan E-learning sebagai sumber belajar dan alat bantu 
dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, mahasiswa sebagai subjek harus berperan aktif 
dalam pembelajaran (Arifuddin et al., 2020; Permatasari & Hardiyan, 2018; Wahyuni et al., 2020). Dalam 
mencapai pembelajaran itu maka system pada E-learning harus disajikan semenarik mungkin dan 
memudahkan mahasiswa dalam belajar.  

Selain itu, E-learning dikatakan efektif sebagai proses kegiatan pembelajaran karena memiliki 
sifat fleksibel. Ciri dari E-learning yaitu tidak bergantung pada ruang dan waktu (Aini et al., 2020; Almaiah 
et al., 2020; Suprapto, 2019). Hal ini yang menyebabkan kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 
kapanpun serta dimanapun siswa belajar (Logan et al., 2021; Luckyardi & Rahman, 2021). Dengan 
teknologi ini, E-learning juga mampu menyediakan bahan ajar ataupun penyimpanan instruksi 
pembelajaran yang fleksibel (Madleňák, 2015; Nuryadi et al., 2020). Dengan demikian adanya E-learning 
ini akan memperpendek jarak dosen dan mahasiswa dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut efektifnya 
sebagai proses kegiatan pembelajaran karena karena menyebabkan kenyamanan belajar pada mahasiswa. 
Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa E-learning membuat pembelajaran menjadi 
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nyaman karena siswa dalam belajar kapanpun sesuai dengan keinginan (Barakhsanova et al., 2020; Zalat 
et al., 2021). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa E-learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa (Pratiwi et al., 2016; Virgiawan et al., 2018; Wahyuni et al., 2020). Dapat disimpulkan bahwa 
E-learning dapat membantu mahasiswa dalam belajar dan meningkatkan semangat serta motivasi belajar 
mahasiswa. Selain itu, E-learning juga dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara signifikan. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran saat 
pandemi covid-19 program studi pendidikan teknologi dan kejuruan Universitas Negeri Padang, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran saat pandemi covid-19 
dikategorikan efektif. Kategori cukup dan baik akan menjadi pedoman untuk ke depannya agar lebih 
efektifnya penggunaan E-learning sebagai media pembelajaran saat pandemi covid-19 dan bisa mencapai 
kategori sangat baik. 
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